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Sejak peristiwa Trisakti 13 Mel 1998 disusul dengan kerusuhan Mei 14 - 15 Mei 1998 perlawanan
mahasiswa dan rakyat semakin menguat dan seakan tidak terbendung lagi. Hal ini bersamaan dengan
perubahan arus politik, dimana kekuatan-kekuatan politik seperti DPR / MPR dan partai-partai yang tadinya
mendukung Soeharto, berbalik mendukung tuntutan mahasiswa dan rakyat agar Soeharto mengundurkan
Sementara kekuatan politik lain, yaitu militer yang menjadi kekuatan politik orde baru yang berada di garis
depan dalam menghadapi gerakan mahasiswa, pada massa itu memilih diam dan seolah bersikap netral.
Perubahan arah politik ini bersamaan dengan berkurangnya represi yang selamaini dilakukan penguasa
terhadap media massa. Secara umum dapat terlihat perbedaan pola pemberitaan di media massa, sebelum
dan sesudah terjadinya momentum ini. Dengan menggunakan metode framing analysis terhadap
pemberitaan mengenai gerakan mahasiswa menuntut pengunduran diri Soeharto Seputar Indonesiadi RCTI,
penulis mencoba mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan : Apakah memang ada perbedaan dalam
penyajian teks berita di media massa Indonesia, pada saat reformasi itu bergulir, sebelum dan sesudah
berubahnya situasi politik. Lalu apakah perubahan struktur beritaitu disebabkan karena wartawan (pekerja
pers) telah berhasil memperjuangkan kebebasan persnya lewat perlawanan yang dilakukannya, atau ada hal
lain seperti situasi ekonomi politik negara yang memungkinkan perubahan itu terjadi. Dari hasil penelitian
didapatkan bahwa memang ada perbedaan pola pemberitaan mengenai gerakan mahasiswa di Seputar
Indonesia RCTI, sebelum dan sesudah peristiwa kerusuhan, selain pada framing pemberitaan, juga dapat
terlihat pada pengambilan angle berita, Bahasa, visual, dan lain-lain. Penyebab utamanya adalah perubahan
situasi politik Indonesia saat itu. Saat itu pekerja pers mendapat kesempatan besar karena tekanan dari
penguasa dan pemilik modal yang selamaini berlangsung, seperti hilang begitu sgja. Masa itu sama sekali
tidak ada camper tangan maupun represi yang dilakukan penguasa dan pemilik modal, terhadap pemberitaan
aksi-aksi mahasiswa yang menuntut pengunduran diri Soeharto. Penyebabnya adalah karena besarnya
desakan arus bawah serta kondisi sosial politik Indonesia yang memang searah dengan desakan arus bawah
itu. Meminjam istilah Teguh Juwarno, seorang pekerja RCTI, tekanan itu seperti 'tabu diri* untuk tidak
melawan desakan arus yang sedemikian besar.
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